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Abstrak

Banyaknya warga perumahan benua indah yang berprofesi sebagai karyawan
swasta yang mana hampir +40% diantaranya adalah sudah pensiun kerja, Sehingga banyak
diperlukan masukan-masukan kegiatan yang bisa diaplikasikan untuk warga khususnya yang
sudah pensiun agar tetap bisa beraktivitas yang menghasilkan. Ketua RW Bp. TB Eka Surya
Laksana berharap agar warga khususnya yang sudah pensiun agar tetap bisa beraktivitas
yang menghasilkan. Untuk itu perlu adanya Industri Rumah Tangga yang merupakan salah
satu wujud dari Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang memproduksi barang-barang
dan dilakukan dalam rumah serta berskala kecil. Sebagai produk dasar pembahasan
digunakan Hand Soap. Hand Soap ini dapat menjadi alternatif produk unggulan dan peluang
usaha masyarakat perumahan benua indah. Mampu memproduksi produk satu hal penting,
sedangkan mampu menjual produk adalah hal penting lain yang perlu dikuasai. Dan untuk
melengkapi kemampuan menjual tersebut maka tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
kami memberikan penyuluhan yang fokus Strategi Pemilihan Packaging Menarik Dan
Ekonomis Produk Hand Soap Untuk Meningkatkan Kreatifitas dan Usaha Warga. Untuk
menarik konsumen agar produk yang ditawarkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan,
maka perlu strategi dalam pengembangannya, seperti penentuan logo dan moto,
menciptakan merek, menciptakan kemasan dan label. Maka sebagai salah satu faktor
pendukung pemasaran deterjen cair tersebut diperlukan pemilihan desain kemasan
(packaging) yang menarik dan ekonomis sebagai identitas produk agar dapat menarik minat

beli konsumen.
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A. Pendahuluan

Perumahan Benua Indah berada di wilayah Kelurahan Pabuaran Tumpeng Kecamatan
Karawaci Kota Tangerang Banten, dengan Bp. Ujang Suleman sebagai Kepala Kelurahan
Pabuaran Tumpeng. Rukun Warga (RW) 007 adalah salah satu RW di Kelurahan Benua Indah
dengan Ketua RW adalah Bp. TB Eka Surya Laksana. Kemudian jumlah KK kurang lebih 330
KK dengan jumlah penduduk sekitar 500 sampai dengan 600 jiwa.

Rata-rata warga perumahan Benua Indah, khususnya RWO007 adalah pekerja  atau
karyawan swasta. Yang mana hampir £40% diantaranya adalah sudah pensiun. Sehingga
banyak diperlukan masukan-masukan kegiatan yang bisa diaplikasikan untuk warga khususnya

yang sudah pensiun agar tetap bisa beraktivitas yang menghasilkan.

Berdasarkan survey tim PKM Teknik Industri Universitas Pamulang didapati

beberapa kebutuhan dan potensi yang dapat dikembangkan dalam PKM

Dosen Teknik Industri.

1. Potensi

a. Banyaknya warga perumahan benua indah yang berprofesi sebagai karyawan
swasta yang mana hampir +40% diantaranya adalah sudah pensiun kerja.

b. Perumahan benua indah Bank Sampah yang dikelola oleh ibu-ibu yang

sudah memasuki usia senja.

c. Keinginan masyarakat Keinginan masyarakat warga perumahan benua
indah untuk mengembangkanproduk UMKM.
2. Kebutuhan

o}

. Banyaknya warga perumahan benua indah yang sudah pensiun kerja sehingga
membutuhkan bimbingan dalam pengenalan pembuatan aneka macam
produk.

b. Kebutuhan untuk mengembangkan varian produk baru (Detergen, Hand

Soap, Teknik Pengemasan, Teknik Pemasaran, dll).

3. Dukungan Perangkat Desa

a. Lurah Kelurahan Pabuaran Tumpeng siap menyediakan waktu untuk
pelaksanaan PKM Dosen Teknik Industri.

b. Kebutuhan dokumen serta adminstrasi PKM siap di backup oleh
perangkatKelurahan Pabuaran Tumpeng.

c. Disediakan tempat untuk pelaksanaan PKM.
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d. Masyarakat perumahan benua indah siap mendukung pelaksanaan PKM.

e. Lurah Pabuaran Tumpeng siap membangun BumDes untuk menampung
semua produk yang dihasilkan oleh masyarakat perumahan benua indah.

f. Kegiatan pelaksanaan PKM yang berkelanjutan lebih diharapkan oleh
Lurah Pabuaran Tumpeng sehingga masyarakat Desa dapat menjalani usaha

secara mandiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kami dari Tim Program
Pengabdian Masyarakat (PKM) Universitas Pamulang (UNPAM) yang
berjumlah 3 dosen terpanggil untuk ikut serta membantu memecahkan
persoalan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia pada umumnya dan warga
Perumahan Benua Indah, Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang, pada
khususnya vyaitu dengan mengadakan pembinaan berkelanjutan terhadap
masyarakat industri rumah tangga dengan melaksanakan PKM berjudul
“Strategi Pemilihan Packaging Menarik Dan Ekonomis Untuk
Meningkatkan Kreatifitas dan Usaha Warga Perumahan Benua Indah’

Kelurahan Pabuaran Tumpeng Kecamatan Karawaci Kota Tangerang”.

B. Branding, Packaging dan Labelling

Merek (Brand) adalah identitas tambahan suatu produk yang bukan hanya
membedakan dari produk pesaing, tetapi juga janji dari produsen kepada konsumen
bahwa produk tersebut akan selalu dapat menyampaikan nilai yang diharapkan
konsumen dari sebuah produk. Tjiptono menyatakan bahwa merek merupakan aset
strategik terpenting seperti perusahaan yang mampu menciptakan nilai atau manfaat
bagi pelanggan dan perusahaan (Hakim, L. (2016)). Brand tidak hanya sekedar nama
dan logo, tetapi janji suatu organisasi kepada konsumen untuk memberikan apa yang
menjadi prinsip Brand tersebut serta bermanfaat dalam hal fungsional, emosional,
ekspresi diri dan sosial (Irawan, D., & Affan, M. W. (2020)).. Merek mulai mendapatkan
perhatian khusus setelah para pelaku usaha menilai bahwa brand memiliki peran
penting dalam penjualan produk mereka. Brand merupakan asset, memiliki ekuitas
dan menggerakkan strategi serta performa bisnis. Strategi merek adalah suatu

manajemen brand yang bertujuan untuk mengatur semua elemen brand dalam
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kaitannya dengan sikap dan perilaku konsumen, atau dapat diartikan sebagai suatu

sistem komunikasi yang mengatur semua kontak poin dengan suatu produk atau jasa
atau organisasi itu sendiri dengan stakeholder dan secara langsung mendukung bisnis
strategi secara keseluruhan (Sutawikara, 2017). Branding pada produk home industry
sangat diperlukan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas produk
sehingga dapat menarik para calon konsumen untuk membeli produk home industry
(Karedza & Sikwila, 2017).

Kotler mendefinisikan “packaging involves designing and producing the
container or wrapper for a product” yang artinya adalah proses kemasan melibatkan
kegiatan mendesain dan memproduksi wadah dari sebuah produk. Kemasan
merupakan hal yang penting karena dapat juga digunakan sebagai media promosi
untuk memikat konsumen sehingga konsumen berkeputusan untuk melakukan
pembelian produk yang bersangkutan (Muhammad Yusuf, et al, 2021). Kemasan yang
menarik dapat mempengaruhi pola beli konsumer bagaimana desain kemasan
memiliki latar gambar kemasan yang menarik, begitu juga dengan warna kemasan dan
font yang digunakan yang berguna untuk mendorong minat belanja konsumen.
Dengan data tersebut, dapat dikatakan bahwa packaging atau kemasan merupakan

salah satu hal yang berpengaruh terhadap keputusan konsumen untuk membeli suatu

produk dari pelaku usaha.

C. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Hal mendasar yang ditawarkan untuk ikut memecahkan masalah adalah melalui

kegiatan pembinaan dan pendampingan masyarakat perumahan benua indah,
Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang yang dikemas dengan nama kegiatan “Strategi
Pemilihan Packaging Menarik Dan Ekonomis Produk Hand Soap Untuk Meningkatkan
Kreatifitas dan Usaha Warga Perumahan Benua Indah Kelurahan Pabuaran Tumpeng

Kecamatan Karawaci Kota Tangerang”

Kerangka pemecahan masalah untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema di
bawah ini:
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(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
Gambar 3.1. Skema Strategi Pemilihan Kemasan Menarik dan Ekonomis Produk

Hand Soap Usaha Masyarakat Perumahan Benua Indah.
Dalam menjalankan ini, ada beberapa teknis yang akan dilakukan, diantaranya
sebagai berikut:

1. Melakukan survey awal ke lokasi dan mengidentifikasi kebutuhan pelatihan.

2. Mempersiapkan materi terkait Strategi Pemilihan Kemasan Menarik dan Ekonomis
Produk Hand Soap Usaha Masyarakat Perumahan Benua Indah.

3. Melakukan koordinasi dan perijinan serta melengkapi berkas yang diperlukan kepada
pihak terkait baik di lapangan maupun di internal Universitas Pamulang.

4. Memilih salah satu produk karang taruna yaitu deterjen cair, yang akan dijadikan obyek
dalam penerapan Strategi Pemilihan Kemasan Menarik dan Ekonomis Produk Hand
Soap Usaha Masyarakat Perumahan Benua Indah.

5 Mempersiapkan media pelaksanaan dan simulasi pelatihan Strategi Pemilihan
Kemasan Menarik dan Ekonomis Produk Hand Soap Usaha Masyarakat Perumahan
Benua Indah.

6. Melakukan pelaksanaan penyuluhan dan simulasi penerapan Strategi Pemilihan
Kemasan Menarik dan Ekonomis Produk Hand Soap Usaha Masyarakat Perumahan

Benua Indah sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.
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7. Melakukan simulasi Strategi Pemilihan Kemasan Menarik dan Ekonomis Produk Hand

Soap Usaha Masyarakat Perumahan Benua Indah agar mampu bersaing dengan
kompetitor.

8. Mempersiapkan berkas administrasi serta pelaporan hasil pengabdian kepada masyarakat.

Pembinaan dan penyuluhan Strategi Pemilihan Kemasan Menarik dan Ekonomis
Produk Hand Soap Usaha Masyarakat Perumahan Benua Indah ini diharapkan dapat
melengkapi wawasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat industri rumah tangga
perumahan benua indah, Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang, Banten agar dapat

meningkatkan keuntungan usaha mereka.

Metode pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan
adalah sebagai berikut:
a. Penyuluhan
b. Simulasi
c. Partisipasi Mitra.
D. Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
1. Tahapan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat meliputi:

a. Pelaksanaan pembinaan dan penyuluhan “Strategi Pemilihan Packaging Menarik
Dan Ekonomis Produk Hand Soap Untuk Meningkatkan Kreatifitas dan Usaha
Warga Perumahan Benua Indah”. Pemaparan materi disampaikan oleh instruktur
PKM Bapak Agus Syahabuddin, S.T., M.M. selaku Dosen Teknik Industri

Universitas Pamulang.

(Sumber: Dokumentasi Pelaksanaan PKM)
Gambar 4.1 Pemaparan Materi Strategi Pemilihan Packaging Menarik Dan
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Ekonomis Produk Hand Soap Untuk Meningkatkan Kreatifitas

dan Usaha Warga Perumahan Benua Indah

b. Melakukan simulasi pemilihan kemasan dan label yang menarik dan ekonomis untuk
diterapkan pada produk hand soap. Kemasan yang menarik dapat meningkatkan daya
jual produk deterjen cair yang ada. Begitu juga dengan label, label berfungsi menjadi
identitas produk agar calon pembeli dapat mengenali produk dengan mudah. Disisi
lain kemasan dan label tersebut juga harus mempertimbangkan nilai ekonomis agar

tidak terlalu besar membebani harga jual produk.

Sesi ini disampaikan oleh instruktur PKM Bapak Agus Syahabuddin, S.T., M.M.

selaku Dosen Teknik Industri Universitas Pamulang.

==

‘1&’.4

(Sumber: Dokumentasi Pelaksanaan PKM)

Gambar 4.2 Simulasi Strategi Pemilihan Packaging Menarik Dan Ekonomis Produk

Hand Soap Untuk Meningkatkan Kreatifitas dan Usaha Warga Perumahan Benua Indah
2. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan penilaian setelah rangkaian kegiatan dilakukan oleh

pelaksana sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Salah satu proses evaluasi yang

dilakukan tim PKM adalah dengan menyebarkan kuesioner untuk mengetahui tingkat

pemahaman terkait materi PKM yang sudah disampaikan. Ada tiga instrumen kuesioner

yang disertakan dalam form survei, yaitu:

a. Materi yang disampaikan sudah dipahami dengan baik
b. Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan kami

c. Perlu diadakan pelatihan yang berkesinambungan
Peserta PKM bisa menanggapi intrumen kuesioner tersebut dengan memilih

menggunakan skala Likert 1 s/d 5 (Tidak Setuju s/d Sangat Setuju). Berikut merupakan
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hasil evaluasi terkait pelaksanaan PKM yang sudah dilaksanakan.

Tabel 4.1 Hasil Kuesioner Tanggapan Peserta PKM

Instrumen Kuesioner Tidak Kurang | Cukup | Setuju | Sangat
Setuju | Setuju | Setuju Setuju

Materi yang disampaikan sudah 2 4 8

dipahami dengan baik

Penyuluhan yang diberikan sesuai 1 5 8

dengan kebutuhan kami

Perlu diadakan pelatihan yang 1 6 7

berkesinambungan

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)

Dari data tanggapan peserta PKM pada tabel 4.1 di atas bisa disimpulkan bahwa
dari keseluruhan peserta yang memberikan tanggapan ada 14% cukup memahami, 29%
memahami, dan 57% sangat memahami materi yang disampaikan. Data lengkapnya bisa

dilihat pada pie chart berikut ini:

Materi yang disampaikan sudah dipahami dengan
baik

B Cukup Setuju

B Setuju

7% Sangat Setuju

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
Gambar 4.4 Tanggapan Instrumen Kuesioner Pertama

Kemudian untuk instrument kuesioner kedua, ada 7% yang cukup setuju, 36%
setuju dan 57% sangat setuju yang perpendapat bahwa penyuluhan yang diberikan sesuai

dengan kebutuhan peserta PKM. Data lengkapnya bisa dilihat pada pie chart berikut ini:
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Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan kami

B Cukup Setuju
B cotnin

M Sangat Setuiju

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
Gambar 4.5 Tanggapan Instrumen Kuesioner Kedua

Pada instrumen kuesioner ketiga, ada 7% cukup setuju, 43% setuju dan 50% sangat
setuju yang berpendapat bahwa perlu diadakan pelatihan yang berkelanjutan. Data

lengkapnya bisa dilihat pada pie chart berikut ini:

Perlu diadakan pelatihan yang
berkesinambungan

B Cukup Setuju
M Setuju

W Sangat Setuju

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
Gambar 4.6 Tanggapan Intrumen Kuesioner Ketiga
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Kesimpulan

Kesimpulan dari pelaksanaan PKM dengan tema “Strategi Pemilihan Packaging
Menarik Dan Ekonomis Produk Hand Soap Untuk Meningkatkan Kreatifitas dan Usaha
Warga Perumahan Benua Indah” adalah: Pemilihan kemasan dan label yang menarik dan
ekonomis untuk diterapkan pada produk hand soap sangat bermanfaat bagi peserta.
Menurut peserta kemasan yang menarik dapat meningkatkan daya tarik sebuah produk.
Begitu juga dengan label, menurut peserta, label berfungsi menjadi identitas produk agar
calon pembeli dapat mengenali produk dengan mudah. Dan ini sesaui dengan paparan
materi yang diberikan. Disisi lain kemasan dan label tersebut juga harus

mempertimbangkan nilai ekonomis agar tidak terlalu besar membebani harga jual produk.

Saran

Sesuai kuesioner pada tahapan evaluasi diperlukan penyuluhan dan pelatihan
berkesinambungan untuk terus membantu masyarakat industri rumah tangga pelaku usaha
UMKM pasca pandemi Covid 19, agar dapat bersaing dipasar, dan dapat membantu

perekonomian keluarga.

Ucapan Terima Kasih

Kami selaku narasumber mengucapkan banyak terima kasih atas terlaksananya
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini kepada seluruh jajaran yang terlibat baik itu
dari internal LPPM universitas Pamulang dan Kelompok ibu-ibu Bank Sampah,
masyarakat industri rumah tangga Kelurahan Pabuaran Tumpeng, Kecamatan Karawaci,

Kota Tangerang — Banten.
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